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ABSTRAK 

 

Untuk mengetahui model optimasi terhadap pemberian 

nutrisi tanaman kangkung hidroponik menggunakan Metode 

Respon Surface. Manakah model pemberian nutrisi tanaman 

kangkung hidroponik yang optimal menggunakan metode 

respon surface. Keterbatasan lahan untuk menanam sayuran, 

produksi kangkung kurang maksimum, kualitas kangkung 

kurang optimum, minimnya penerapan ilmu matematika 

dalam kehidupan sehari – hari. Parameter yang diamati 

berupa tinggi tanaman dan lebar daun. Kangkung diamaati 

mulai hari pertama sampai hari ke 25 setelah penyemaian. 

Pertumbuhan tanaman kangkung yang dicapai jika 

diberi nutrisi AB Mix dengan perhitungan menggunakan 

metode respon surface berbantuan software MINITAB 17, 

maka memperoleh hasil sebesar 48,21 % menunjukkan bahwa variabel 

sampel pada nutrisi berpengaruh terhadap lebar daun. Sedangkan 51,79 

% merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain di luar perlakuan yang 

diamati dalam penelitian ini. Pertumbuhan tanaman yang optimal 

dengan menggunakan metode respon surface, jika tanaman diberi 

nutrisi AB Mix dengan takaran 12 ml/liter. Pemberian nutrisi yang 

melebihi takaran tidak akan melebihi batas normal ukuran tinggi 

tanaman dan lebar daun pada tanaman kangkung. 

Kata kunci : Metode Respon Surface, Nutrisi AB Mix, Tanaman 

Kangkung, Hidroponik 
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ABSTRACT 

To find out the optimization model for hydroponic water spinach 

plant nutrition using the Surface Response Method. Which is the 

optimal hydroponic water spinach nutrition model using the response 

surface method. Limited land for growing vegetables, less than 

maximum water spinach production, less optimum quality of kale, lack 

of application of mathematics in everyday life. Parameters observed 

were plant height and leaf width. Kangkung was observed from the first 

day to the 25th day after sowing 

The growth of kale that was achieved when given AB Mix 

nutrition with calculations using the response surface method assisted 

by MINITAB 17 software, obtained a result of 48.21% indicating that 

the sample variable in nutrition had an effect on leaf width. While 

51.79% is the influence of other factors outside the treatment observed  

in this study. Optimal plant growth using the response surface method, 

if the plants are given AB Mix nutrition at a rate of 12 ml/liter. 

Provision of nutrients that exceed the dose will not exceed the normal 

limits of plant height and leaf width on kale plants. 

Keywords : Surface Response Method, AB Mix Nutrition, 

Kangkung Plants, Hydroponics. 

 

 

 







 
 

v 
 

MOTTO 

 

ايَُّهَا ا الَّذِيۡنََ ي ٰۤ مَنُوٰۡۤ حُوۡا لـَكُمَۡ قِيۡلََ اِذَا ا  لسَِِ فِى تَفَسَّ َُ يَفۡسَحَِ فَافۡسَحُوۡا الۡمَج 
ۚ َ لـَكُمَۡ اّلل   قِيۡلََ وَاِذَا 

َُ يَرۡفَعَِ فَانْشُزُوۡا انْشُزُوۡا
مَنُوۡا الَّذِيۡنََ اّلل  َۚ  مِنۡكُمَۡ ا  تَ  الۡعِلۡمََ اوُۡتُوا وَالَّذِيۡنََ  َۚ  دَرَج   َُ

 بِمَا وَاّلل 
ٌ  خَبِيۡر تَعۡمَلوُۡنََ  

 

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang - lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al Mujadilah: 11) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Optimasi ialah pendekatan standar yang digunakan 

untuk menentukan solusi dalam mengambil kesimpulan 

terhadap suatu masalah yang terjadi. Pemecahan masalah 

dalam optimasi bertujuan agar mendapatkan titik tertinggi 

atau titik terendah terhadap fungsi yang dioptimalkan.  

Nutrisi ialah sumber pangan yang diperlukan sayuran 

pada metode hidroponik yang berbentuk cairan, dan sangat 

berperan dalam proses pertumbuhannya. Selain itu, nutrisi 

juga berpengaruh terhadap kualitas hasil panen yang baik 

sehingga komposisi pemberian nutrisi harus tepat. 

Pertumbuhan adalah perubahan bentuk dan ukuran. 

Kangkung ialah salah satu jenis tanaman yang tumbuh dalam 

waktu yang singkat dan dapat dipanen dalam waktu 25-30 

hari setelah proses penyemaian. 

Hidroponik dapat dijelaskan secara sederhana sebagai 

cara menanam tanaman tanpa menggunakan media tanah, 

tetapi dengan cairan hara yang diberikan dengan sistem 

mekanis dari media inert atau media budi daya. 

Metode response surface atau permukaan respon ialah 

cara yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

banyaknya variabel secara bersamaan. Metode ini dapat 

menganalisis hubungan dari sekumpulan variabel dengan 

keluaran sistem atau respon. Metode response surface dapat 

memudahkan adanya “steepest ascent/descent”, dimana 
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steepest ascent/descent ini dijadikan sebagai cara untuk 

memastikan hasil dari respons yang optimal. 

B. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang berperan 

penting dalam membantu ilmu pengetahuan lainnya. Dalam 

perubahannya pembelajaran matematika dibagi menjadi dua 

arah, murni dan terapan. Matematika murni mempelajari asal 

usul matematika dan menyelesaikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan matematika. Statistika merupakan salah 

satu cabang matematika. Dalam bidang penelitian dimanapun 

dilaksanakan pasti tidak terlepas dari persoalan statistik. 

Statistika juga berperan penting dalam menyelesaikan 

persoalan yang terjadi pada bidang ilmu pengetahuan lainya. 

Apalagi dalam pengolahan data peneliti selalu mempunyai 

masalah dalam menentukan hubungan atau pengaruh antara 

dua variabel atau lebih. Dalam matematika terdapat 

persamaan matematis yaitu analisis regresi linier yang 

digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel atau 

lebih, untuk mencari bentuk hubungan yang belum 

sepenuhnya diketahui, dan untuk melihat bagaimana variabel 

bebas ( ) dapat mempengaruhi variabel terikat ( ) dalam 

venomena yang kompleks.
1

 Analisis regresi linear ini 

mempunyai hasil yang berupa koefisien pada masing-masing 

variabel independen    , oleh karena itu untuk mendapatkan 

                                                             
1

 Atmira Qurnia Sari, Y L Sukestiyarno, and Arief Agoestanto, 

“Batasan Prasyarat Uji Normalitas Dan Uji Homogenitas Pada Model Regresi 

Linear,” Unnes Journal of Mathematics 6, no. 2 (2017): 168–77, 

https://doi.org/10.15294/ujm.v6i2.11887. 
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parameter dapat dilakukan dengan cara memperkirakan nilai 

variabel dependen     dalam persamaan tersebut. Selain itu 

koefisien regresi linier juga dapat dicari dengan dua tujuan 

secara bersamaan yaitu, untuk mengurangi penyimpangan 

antara nilai aktual dengan nilai taksiran variabel terikat     

sesuai dengan data yang tersedia. 

Dari persoalan yang terjadi dalam penelitian ini 

dihasilkan model matematika dengan menggunakan 

persamaan regresi linier yang terdiri dari variabel dependen 

( ) dan variabel independen ( ) yang dioptimalisasi dengan 

metode permukaan respons. Regresi sendiri merupakan 

metode statistik yang menggambarkan model antara dua 

variabel atau lebih. Model hubungan antara variabel 

dependen yang disebut sebagai variabel   dan satu atau lebih 

variabel (independen) disebut sebagai variabel  , untuk 

menghasilkan estimasi dan memprediksi nilai rata-rata 

variabel dependen berdasarkan variabel independen.  

Hubungan antar variabel bebas pada regresi linier dapat 

digunakan untuk mengetahui dua model yaitu: analisis 

regresi sederhana (simple analysis regresi) dan analisis 

regresi linier berganda (multiple analysis regresi).
2
 

Berkenaan dengan perbandingan analisis regresi sederhana 

dengan analisis regresi berganda yang merupakan variabel 

                                                             
2
 Sema Yuni; Fraticasari, Dian Eka; Ratnawati, and Randy Cahya 

Wihandika, “Optimasi Pemodelan Regresi Linier Berganda Pada Prediksi 

Jumlah Kecelakaan Sepeda Motor Dengan Algoritme Genetika,” Jurnal 

Pengembangan Teknologi Informasi Dan Ilmu Komputer (JPTIIK) Universitas 

Brawijaya 2, no. 5 (2018): 1932–39, http://j-ptiik.ub.ac.id. 
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bebas. Analisis regresi sederhana membutuhkan satu variabel 

independen dan satu variabel dependen. Sedangkan analisis 

regresi linier berganda menggunakan dua atau lebih variabel 

bebas dan satu variabel terikat.  

Banyak persoalan dalam penelitian tentang regresi linier, 

yakni dibutuhkan beberapa variabel bebas dalam suatu model 

regresi. Persoalan ini dapat mempersulit harapan akan 

respons kritis, oleh karena itu diperlukan model regresi linier 

berganda. Jumlah variabel independen yang ada dalam 

regresi linier berganda berpengaruh pada optimasi untuk 

mengidentifikasi variabel independen tersebut, leh karena itu, 

untuk mengoptimalkan variabel-variabel bebas tersebut maka 

perlu digunakan metode permukaan respon.  

Metode response surface merupakan teknik statistik 

yang mempunyai proses kompleks dan dapat dipergunakan 

secara luas dalam penelitian teknologi pangan. Metode 

response surface ialah gabungan dari teknik statistik dan 

matematis untuk desain eksperimental, membangun model, 

mengevaluasi pengaruh faktor dan mencari kondisi optimum 

faktor yang mempengaruhi respon.
3
 Keistimewaan metode 

permukaan respon ialah dapat diterapkan untuk menentukan 

jenis titik tetap, apakah itu titik ekstrim atau rendah. Titik 

tetap dapat ditentukan dengan menggeser fungsi respons 

melintasi asal               ke titik tetap    dan memutar 

                                                             
3
 Muhammad Assagaf, “Optimasi Ekstraksi Oleoresin Pala (Myristica 

Fragrans Houtt) Asal Maluku Utara Menggunakan Response Surface 

Methodology (RSM),” Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 32, no. 4 (2012): 

384. 
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sumbu koordinat. Keuntungan menggunakan metode 

permukaan respon ialah dapat mempermudah dalam 

menemukan daerah yang optimal.  

 RSM (Response Surface Methodology) menggunakan 

analisis varians untuk mengetahui variabel independen atau 

interaksi variabel independen mana yang berpengaruh 

signifikan terhadap respons. Jadi, metode ini cocok untuk 

variabel independen kualitatif dan kuantitatif. Namun, untuk 

variabel independen kualitatif hanya sebatas pada taraf yang 

akan diuji dengan satu indikator. Untuk metode ini, kita 

harus melihat taraf lain dan beberapa indikator, oleh karena 

itu metode ini lebih cocok menggunakan variabel independen 

pada taraf kuantitatif, karena menggunakan taraf lain dari 

beberapa indikator yang akan diuji. Metode permukaan 

respons juga dapat digunakan untuk menemukan tingkat 

variabel independen yang dapat meningkatkan respons. 

Metode ini juga merupakan metode yang cukup sederhana 

karena tidak membutuhkan banyak data, sehingga kondisi 

respon yang optimal dapat diperoleh dalam waktu yang 

singkat dan tidak memerlukan biaya yang besar.
4
 

Langkah awal yang akan dicari dengan menggunakan 

metode respon surface ialah menentukan hubungan antara 

respon   dan faktor   terhadap persamaan polynomial orde 

pertama serta memakai model regresi linear atau sering 

disebut dengan model orde I (first-order model). Langkah 

                                                             
4
 Ade Kusuma Dewi, “Penerapan Metode Permukaan Respon Dalam 

Masalah Optimalisasi,” Ejurnal Matematika 2, no. 2 (2013): 32–36. 
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untuk mencari faktor pada rancangan eksperimen orde I yang 

lebih efisien ialah rancangan faktorial 2   (Two Level 

Factorial Design). Sedangkan, untuk model orde dua 

kelengkungan akan ditampilkan secara umum, sehingga 

dapat digunakan model polinomial orde II dengan fungsi 

kuadratik. Rancangan eksperimen orde II akan lebih efisien 

menggunakan rancangan 3  (Three Level Factorial Design) 

untuk menyelesaikan persoalan optimasi. Namun untuk 

model orde II akan ditentukan titik stasioner, karakteristik 

permukaan respon dan model optimasinya. Tahap akhir dari 

metode respon surface ialah untuk menentukan keadaan 

operasi yang optimum oleh suatu sistem atau menentukan 

wilayah parameter yang optimal dimana kebutuhan 

operasional bisa terpenuhi.
5
  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat 

menggunakan teknik analisa response surface yaitu 

menentukan bentuk persamaannya apakah berbentuk fungsi 

orde satu atau fungsi berorde dua. Jika menggunakan fungsi 

berorde satu rancangannya cukup menggunakan    faktorial 

dimana setiap percobaan mempunyai dua tingkat percobaan. 

Unit percobaan pada rancangan response surface berorde 

satu lebih sedikit dibandingkan dengan rancangan berorde 

dua, karena rancangan berorde satu memerlukan unit 

                                                             
5

 Diah Prastya Ningrum, “Optimasi Komposisi Medium Dalam 

Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurous Ostreatus) Dengan Menggunakan 

Metode Respon Permukaan Dan Goal Programming,” Institut Teknologi 

Sepuluh November Surabaya, 2012, A-2-3. 
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percobaan sebesar    dimana   merupakan banyaknya faktor 

perlakuan.  

Sayuran merupakan komoditas pertanian yang saat ini 

mengalami peningkatan produksi, karena banyak dicari oleh 

semua orang. Beranekaragam jenis sayur mayur dapat 

dikonsumsi setiap saat untuk semua orang, dan sayur mayur 

juga memiliki point yang menguntungkan untuk kebugaran 

badan. Sayuran tergolong produk tumbuhan yang dibutuhkan 

semua orang sebagai tambahan gizinya. Beranekaragam 

sayur mayur dapat ditanam dengan sistem hidroponik, 

sebagai contohnya ialah tanaman kangkung.
6
 

Dalam Al-qur’an surah Ar-Ra’d ayat 4 Allah SWT 

Berfirman: 

ضِ  وَفىِ رَا تَجٰىِرٰت   قِطَع   الْا ت   مُّ جَى ٰ ها  وَّ ىَاب   مِّ ع   اعَا زَرا وَخِيال   وَّ غَيار   صِىاىَان   وَّ  صِىاىَان   وَّ
قٰى احِد    بِمَاۤء   يُّسا ل   وَّ و فَضِّ ضَهاَ وَّ يٰت   ذٰلِكَ  فيِا  انَِّ  الْا ك لِ   فىِ بَعاض   عَلٰى بَعا م   لَْٰ  لِّقَىا
نَ  قلِ ىا     يَّعا

  

Artinya: “Bumi ini terdapat bagian-bagian yang 

berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-

tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang 

tidak bercabang disiram dengan air yang sama. Kami 

melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian 

yang lain  tentang rasannya”. 

                                                             
6
 Wahyudin dan Farida, “Pengaruh Dosis Kascing Dan Bioaktivator 

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi ( Brassicajuncea L) Yang 

Dibudaya Secara Organik,” Kultivasi Jurnal 4, no. 2 (2012): 136–40. 
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Kemudian surah Ar-Ra’d ayat 4 di atas menyatakan 

bahwa, Allah SWT telah menciptakan beranekaragam jenis 

tanaman di dunia ini, batang rumput, batang basah, dan jenis 

tanaman batang berkayu. Salah satu tumbuhan yang 

dimaksud yaitu tanaman kangkung yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini. 

Kangkung yang sering dikonsumsi oleh masyarakat 

terdiri dari dua macam, yakni kangkung darat dan kangkung 

air. Tempat budi daya kangkung air ialah di air. 

Perawatannya sangat mudah, karena tanaman ini dapat 

tumbuh menjalar dengan baik di air. Sedangkan kangkung 

darat dibudidayakan di daerah yang bercuaca panas maupun 

lembab, tidak seperti kangkung air. Pertumbuhan kangkung 

darat sangat memerlukan perhatian khusus dalam 

perawatannya. Kandungan nutrisi pada kangkung cukup 

sempurna yaitu protein, serat, karbohidrat, kalsium, fosfor, 

karoten dan zat besi.
7
  

Jumlah penduduk yang terus berkembang serta 

peningkatan kebutuhan pokok diantaranya kebutuhan sayur 

mayur, petani mengalami kendala karena keterbatasan lahan. 

Saat ini, baik petani maupun masyarakat lainnya tidak mudah 

untuk memperoleh tanah yang subur, menguntungkan, serta 

strategis dengan lahan yang lapang. Banyak lahan pertanian 

di Indonesia yang menyempit, karena banyak lahan yang 

dialih fungsikan menjadi pemukiman dan pembangunan 

industri yang banyak menempati persawahan. Mengingat 

                                                             
7
 Dibiyantoro Anna Laksanawati, Rampai - Rampai Kangkung, 1996. 
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sekarang lahan bercocok tanam di Indonesia semakin sempit, 

salah satu solusi pemecah masalah hal tersebut adalah 

membudidayakan tanaman secara hidroponik. Hidroponik 

bisa digunakan dimanapun tempatnya. Yang dimaksud 

dengan hidroponik ialah metode bercocok tanam tanpa 

menggunakan tanah.
8
 

Budidaya tanaman hidroponik tidak mempunyai banyak 

kendala misalnya banjir, bahkan musim panas dimana 

pengairan susah dilakukan. Selain itu, metode hidroponik 

juga bisa dilakukan dalam semua musim tidak bergantung 

pada kondisi alam. Pada metode hidroponik juga ada sistem-

sistem penanaman diantaranya yaitu NFT (Nutrient film 

Technique), Wick system, Drip Irigation, ebb and Flow 

System, DFT (Deep flow Technique), Floating System, dan 

Aeroponik.
9
 Penulis menggunakan sistem DFT (Deep flow 

Technique) agar mengurangi penggunaan luas tanah yang 

minim sehingga dapat dipraktikkan oleh kalangan 

masyarakat.  

Pemberian nutrisi pada tanaman sangat penting untuk 

memenuhi nutrisi tanaman, serta nutrisi yang diberikan juga 

harus sesuai dengan takaran yang dibutuhkan tanaman dan 

diberikan secara kontinu atau terus menerus.
10

 Nutrisi 

                                                             
8
 Romana Akasiska, “Pengaruh Kosentrasi Nutrisi Dan Media Tanam 

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Sawi Pakcoy ( Barssica P) Sistem 

Hidroponik Veltikultur,” Inovasi Pertanian 2, no. 13 (2014): 46–61. 
9
 Agus Heru, Bertanam Sayuran Hidroponik Ala Pak Tani Hidrorfram 

(Jakarta: Agromedia, 2014). 
10

 Heru Prihmantoro, Hidroponik Tanaman Buah Untuk Hobi Dan 

Bisnis (Jakarta: Penebar Swadaya, 1995). 
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hidroponik dirancang dengan mencampurkan unsur hara 

makro dan unsur hara mikro sesuai keperluan sayuran. Unsur 

hara makro yang dimaksud ialah unsur hara yang dibutuhkan 

dengan jumlah takaran yang banyak diantaranya yaitu C, H, 

O, N, P, K, Ca, Mg, dan S. Jika unsur makro yang diberikan 

pada tumbuhan dalam takaran yang sedikit, maka 

pertumbuhan dan kualitas hasilnya kurang maksimal. Unsur 

hara mikro hanya dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

terbatas, antara lain ialah Mn, Cu, Mo, Zn, dan Fe.
11

 

Keberhasilan pembudidayaan sayuran secara hidroponik 

sangat dipengaruhi oleh penggunaan pupuk sebagai nutrisi. 

Nutrisi hidroponik bisa dibuat sendiri dari berbagai 

macam bahan yang mengandung unsur hara esensial yang 

diperlukan tanaman. Namun proses pembuatannya cukup 

sulit karena komposisi setiap bahan yang digunakan harus 

tepat. Proses pembuatannya juga membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Maka dari itu sudah tidak heran jika sebagian 

besar pelaku budidaya hidroponik memilih untuk 

menggunakan produk siap pakai yang saat ini populer yaitu 

pupuk AB Mix
12

. Penelitian ini tidak sama seperti penelitian 

terdahulu, pada penelitian ini menerapkan metode respon 

surface untuk mengetahui nilai optimumnya. Maka dari itu, 

pada penelitian ini akan dibahas Optimasi Desain Pemberian 

                                                             
11

 Syarif A Adimihardja, “Pengaruh Pemberian Kombinasi Kompos 

Sapi Dan Fertimix Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Kultivar Tanaman 

Selada (Lactuca Sativa L.) Dalam Sistem Hidroponik Rakit Apung,” Revolusi 

Hijau Melalui Hidroponik, 2013, 8. 
12

 Muhammad Iqbal, Simpel Hidroponik (Yogyakarta: Lily publisher, 

2016). 
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Nutrisi Pertumbuhan Tanaman Kangkung Hidroponik 

menggunakan Metode Respon Surface. 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, 

masalah-masalah berikut akan diidentifikasi antara lain :     

1. Keterbatasan lahan untuk menanam sayuran. 

2. Produksi kangkung kurang maksimum. 

3. Pemberian nutrisi pada tanaman kangkung kurang 

optimal.  

4. Minimnya penerapan ilmu matematika dalam kehidupan 

sehari-hari 

D. Batasan Masalah   

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian menggunakan optimasi dalam proses pemberian 

nutrisi hanya sebagai studi kasus. 

2. Sistem hidroponik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sistem DFT. 

3. Parameter pengamatan seperti tinggi tanaman dan lebar 

daun. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan metode respon surface. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan di latar 

belakang masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah “Manakah Model Pemberian Nutrisi Tanaman 

Kangkung yang Optimal menggunakan Metode Respon 

Suface”.  
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F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui 

Model Optimasi Terhadap Pemberian Nutrisi Tanaman 

Kangkung  menggunakan Metode Respon Suface”.  

G. Manfaat Penelitian  

Mengenai manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini, 

yaitu :  

1. Dapat meningkatkan harga jual kangkung. 

2. Menyampaikan pemahaman tentang manfaat lahan yang 

minim untuk bercocok tanam sayuran dengan perolehan 

yang maksimal. 

3. Dapat mendorong mahasiswa/mahasiswi lain agar 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di UIN Raden Intan Lampung. 

5. Memberikan informasi dan masukan pengetahuan dalam 

bidang matematika khususnya mengenai optimasi desain 

pemberian nutrisi pertumbuhan tanaman kangkung 

hidroponik menggunakan metode respon surface.  

H. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini menitik beratkan pada pemberian 

nutrisi tanaman. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah tumbuhan kangkong. 
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3. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

4. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Hidroponik Lampung. 

I. Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian relevan dalam penelitian 

ini, diantaranya yaitu menurut Henoh Bayu Murti dengan 

judul penelitian “Analisis Model Regresi Linear Berganda 

dengan Metode Response Surface”, menunjukkan hasil 

bahwa metode Response Surface dapat digunakan dalam 

pengoptimalisasian yang sangat penting dalam analisis 

regresi linear berganda karena dapat menentukan fungsi 

pendekatan yang cocok untuk memprediksi variabel tak 

bebas y
13

. 

Selanjutnya penelitian dari Annisa Hayyu Fatmawati, 

dkk dengan judul penelitian “Optimasi Formula Produk 

Spreadable Gel Berbahan Dasar Biji Selasih Menggunakan 

Teknik Response Surface Methodology”, menunjukkan hasil 

bahwa melalui metode Response Surface Methodology dapat 

diperoleh spreadable gel biji selasih terbaik dengan formulasi 

rasio biji selasih terhadap air 1:10, penambahan gula 30%, 

lama perendaman 48 menit, dan pH 5 dengan penambahan 

perisa jeruk 0,1% yang menghasilkan nilai viskositas 

maksimum 24800 cP, tingkat sineresis     dan nilai 

                                                             
13

 Murti and Kurniasari, “Analisis Model Regresi Linear Berganda 

Dengan Metode Response Surface.” 
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sensori tingkat kesukaan pada angka rata-rata 6,39 skala 

suka
14

. 

J. Sistematika Penulisan 

Agar skripsi ini mudah dipahami maka penulis 

mengemukakan lima bab dimana setiap bab terdiri atas 

beberapa sub-bab. Berikut ini adalah isi dari kelima bab 

tersebut: 

1. BAB I : Memaparkan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II : Bab ini memaparkan tentang analisis regresi 

linear, metode respon surface, metode dakian tercuram, 

optimasi, optimasi desain, hidroponik, nutrisi, pupuk AB 

Mix, deskripsi tanaman kangkung, pertumbuhan tanaman 

kangkung, software minitab, kerangka berpikir dan 

hipotesis.    

3. BAB III : Bab yang memaparkan pembahasan tentang 

metodologi penelitian yang dilakukan peneliti meliputi 

waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan, sumber dan 

jenis data, populasi penelitian, metode penelitian, variabel 

penelitian, alur penelitian. 

                                                             
14

 Annisa Hayyu Fatmawati, Dede Robiatul Adawiyah, and Nur 

Wulandari, “Optimasi Formula Produk Spreadable Gel Berbahan Dasar Biji 

Selasih Menggunakan Teknik Response Surface Methodology Formulation of 

Spreadable Gel Based on Basil Seeds Using Response Surface Methodology 

Technique” 41, no. 3 (2021): 294–304. 
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4. BAB IV : Bab ini membahas tentang deskripsi data, proses 

analisis data mulai dari menentukan variabel, eksperimen 

ordo pertama, uji normalitas dan membahas hasil 

penelitian. 

5. BAB V : Bab penutup dari isi skripsi yang berisi 

kesimpulan dan saran berdasarkan pada pembahasan bab 

sebelumnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dan didapatkan hasil yang 

telah dibahas, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan tanaman 

yang optimal dengan menggunakan metode respon surface, jika 

tanaman diberi nutrisi AB Mix dengan takaran 12 ml/liter. 

Pemberian nutrisi yang melebihi takaran tidak akan melebihi batas 

normal ukuran tinggi tanaman dan lebar daun pada tanaman 

kangkung. Pertumbuhan tanaman kangkung yang dicapai jika diberi 

nutrisi AB Mix dengan perhitungan menggunakan metode respon 

surface berbantuan software minitab, maka memperoleh hasil 

sebesar 48,21 % menunjukkan bahwa variabel sampel pada nutrisi 

berpengaruh terhadap lebar daun. Sedangkan 51,79 % merupakan 

pengaruh dari faktor-faktor lain di luar perlakuan yang diamati 

dalam penelitian ini.  

B. Saran  

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

menjabarkan saran sebagai berikut : 

1. Konsentrasi ditentukan sampai indikator pertumbuhan konstan. 

2. Perlu dilakukan pengulangan tiap perlakuan minimal 2 kali. 

3. Perlu ditambahkan variabel lain yang mungkin bisa menjelaskan 

variabel nutrisi AB Mix. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan rancangan 

hidroponik di halaman rumah. 
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